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RINGKASAN 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Profitabilitas Memoderasi Financial Leverage dan Pertumbuhan Perusahaan 

secara parsial dan bersama-sama terhadap Perataan Laba. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Data diambil yaitu data sekunder dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan temuan sebagai berikut: 

Pengaruh Financial Leverage berdasarkan Return On asset (ROA) terhadap 

perataan laba (income smoothing) dari hasil penelitan Memberikan informasi 

bahwa Financial Leverage berasarkan Return On Assets (ROA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perataan laba (Income Smoothing). Pengaruh 

pertumbuhan perusahaan berdasarkan Return On asset equity (ROE) terhadap 

perataan laba (income smoothing) berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh dan 

signifikan terhadap perataan laba, maka apabila terjadi kenaikan pertumbuhan 

perusahaan maka perataan laba akan semakin meningkat. Pengaruh Financial 

Leverage terhadap perataan laba yang dimoderasi Profitabilitas dapat disimpulkan 

bahwa Financial Leverage dan Pertumbuhan Perusahaan yang dimoderasi 

Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap Perataan Laba. Pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap perataan laba yang dimoderasi Profitabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh dan signifikan 

terhadap perataan laba dengan dimoderasi Profitabilitas. Pengaruh Financial 

Leverage, pertumbuhan perusahaan yang dimoderasi profitabilitas terhadap 

perataan laba dapat disimpulkan bahwa Financial Leverage dan Pertumbuhan 

Perusahaan yang dimoderasi Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 

Perataan Laba. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Financial Leverage, PerataanLaba. 

 

 

 

 



 
 

 

1. LatarBelakang 

Laporankeuanganmerupakans

alahsatuinformasiyangrelevan.L

aporankeuangandapatmencermin

kankondisiperekonomianperusah

aan,dimanainformasitersebutsan

gatbergunabagipihakeksternalda

ninternalperusahaan.MenurutAdi

ningsihdanAsyik(2014),informas

iyangberkualitasyaituinformasiy

angakuratmengenaikinerjaperusa

haanyangterdapatdidalamlapora

nkeuanganperusahaantersebut,ya

ngdisusunsecarasistematisdanper

iodik.Laporankeuanganmerupak

anbentuksaranauntukpertanggun

gjawabantentangapayangtelahdil

akukanataudikerjakanolehmanaj

emenatassumberdayapemilik. 

 

Penilaianinvestortentangsuatu

perusahaansangattergantungdari

bagaimanamanajemenperusahaa

ntersebutmampumengelola asset 

untukdapatmenghasilkanlaba.Me

nurutPuspareni(2015)masadepan

perusahaansangatdipengaruhiole

hperkembanganlabayangdihasilk

anolehperusahaan.Halinidapatdil

ihatdariminatinvestorterhadappe

rusahaandengantingkatsahamyan

gstabildaripadaperusahaanyangn

memilikipeningkatanlabayangtin

ggi.Bagiinvestor,tingkatlabayan

gstabillebihmemberikanrasaama

nataujaminankeamanandalamber

investasidanmemilikimasadepan

perusahaanyangbaikdalamjangk

apanjang. 

 

Berdasarkanlatarbelakangdiat

as, 

penelitimelakukanpenelitiandeng

anJudul:“ProfitabilitasMemoder

asi Financial Leverage dan 

Pertumbuhan Perusahaan 

TerhadapPerataanLaba”. 

 

2. TinjauanPustaka 

 

2.1 landasanteori 

2.1.1TeoriKeagenan(Agency 

Theory) 

 

Teoriagenmerupakanteori 

yang 

mengaturhubunganantarapemeg

angsaham (principal) 

sebagaipemilikkepentingandan 

manajemen (agent)sebagaipihak 

yang 

menjalankankepentingan.Illustra

si : 

 

 

 

 

P A 

 

Gambar 2.1 
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2.1.2  Signalling Theory 

 

Menurut Spence (2002) 

dalamihyaululum (2017) 

Signalling Theory pada 

dasarnyaconcrentdenganpenurun

anasimetriinformasidiantaraduap

ihak. 

Teoripensinyalanberkaitandenga

nbagaimanamengatasimasalah 

yang 

timbuldariasimetriinformasidala

msetingsosial. Hal 

inimenunjukkanbahwaasimetriin

formasidapatdikurangijikapihak 

yang member 

informasidapatmengirimsinyalke

padapihakterkaitsebuahsinyaldap

atmenjadisuatutindakan yang 

dapatdiamati, ataustruktur yang 

diamati yang 

digunakanuntukmenunjukkankar

akteristiktersembunyi (kualitas) 

darisignaler tersebut.  

 

2.2  PerataanLaba 

PerataanLaba (Income 

Smoothing) 

 

MenurutBelkaoui (2007:73) 

dalamGantino 

(2015)perataanlaba(income 

smoothing)adalahpenguranganfl

uktuasilabadaritahunketahunden

ganmemindahkanpendapatandari

tahun-

tahunyangtinggipendapatannyak

eperiode-

periodeyangkurangmenguntungk

an. 

PerataanlabamenurutChariri 

dan Ghozali (2007) 

dalamDoraini dan Wibowo 

(2017) 

adalahkegiatanpemindahanpenda

patandaritahun-tahun yang 

tinggipendapatannyakeperiode 

yang 

kurangmenguntungkandenganm

engurangilabadaritahunketahun. 

Praktikperataanlabamendapat

kankritikdariberbagaipihakkaren

atelahmengungkapkansesuatu 

yang fiktif. Gosh (2010) 

dalamFebriyantidkk (2014) 

menyebutkanbahwapraktikperata

anlabamenyebabkancollapse-

nyabeberapaperusahaaninternasi

onal. Menurutpeneliti, 

sebenarnyapraktikperataanlabati

dakdisebutsebagaiupayamanaje

menlabajikadilakukansesuaideng

anStandarAkuntansiKeuangan 

Indonesia. 

2.2.1 

TujuanDilakukannyaPerataan

Laba 

MenurutFosterdalampenelitianD

wimulyani dan 

Abraham,tujuanperataanlabaadal

ahsebagaiberikut: 

1. Memberikaninformasiyangrel

evandalammelakukanprediksi

terhadaplaba dimasa yang 

akandatang. 

2. Memprediksicitraperusahaan

dimatapihakluarbahwaperusa

haantersebutmemilikiresiko 

yang rendah. 

3. Meningkatkanpersepsipihake

ksternalterhadapkemajuanma

najemen. 

4. Meningkatkankompensasibag

ipihakmanajemen. 

5. Meningkatkankepuasanrelasi

bisnis. 

 

2.2.2DimensiPerataanLaba 



 
 
 

 
 

Adaberbagaidimensiataumedi

ayangbiasanyadigunakanmanaje

mendalammelakukanpraktikperat

aanlaba.MenurutEckelyangdiduk

ungolehNesserdanParulina,perata

anlabadapatdibedakanmenjadidua

jenisutamayaitu: 

 

Artificial 

SmoothingYaituperataanlabayan

gdilakukanmelaluiprosedurakunt

ansiyangditerapkanuntukmemida

hkanbiayaataupendapatandarisatu

periodekeperiodeyanglainyaitude

nganmengubahkebijakanakuntans

i. 

 

Real 

SmoothingYaituperataanlabayan

gdimanipulasimelaluitransaksiny

atadenganmengatur(menundaatau

mempercepat)transaksi. 

 

Selainyangdisebutkandiatas,a

dadimensilaindariperataanlabaya

ngdibahasolehBarneaet.al.dalam

Belkaouimengenaidimensiataujen

isketigadariperataanlabayaituclas

sificatorysmoothing.Belkaouijuga

membedakantigadimensiperataan

laba,antaralain: 

 

1. Perataanmelaluiterjadinyap

eristiwadanataupengakuan

peristiwa 

Artinyamanajemendapatmene

ntukanwaktuterjadinyatransak

siaktualsehinggapengaruhnya

terhadaplabayangdilaporkana

kancendrungratasepanjangwa

ktu. 

2. Perataanmelaluialokasisepa

njangwaktu 

Atasdasarterjadinya dan 

diakuinyaperistiwatertentu, 

manajemenmemiliki media 

pengendaliandalampenentuan

labaadaperiode yang 

terpengaruh oleh 

kualifikasiperistiwatersebut. 

3. Perataanmelaluiklasifikasi 

Jikaangka-

angkadalamlaporanlabarugise

lainlababersihmerupakanobje

kdariperataanlaba, 

makamanajemendapatdengan

mudahmengklasifikasikanele

men-

elemendalamlaporanlabarugis

ehinggadapatmengurangivari

asilabasetiapperiodenya. 

2.2.3ObjekPerataanLaba 

Sasarandalammelakukanperataa

nlabadapatdifokuskanpadaaktivit

asyangumumnyadilakukanolehpi

hakmanajemenuntukmempengar

uhialirandanaatauinformasi. 

Beberapaunsurdalamlaporank

euanganyangseringkalidijadikans

asaranuntukmelakukanperataanla

ba,antaralain: 

2.2.3.1UnsurPenjualan,yaitu: 

1)Padasaatpembuatanfakturpenju

alan,misalnyapihakmanajeme

nmelakukantransaksipenjuala

nyangsebenarnyaterjadiuntuk

periodeyangakan dating 

tetapipembuatanfakturnyadila

kukandandilaporkansebagaip

enjualanpadaperiodesaatini. 



 
 
 

 
 

2) 

Pembuatanpesananataupenjua

lanfiktif.Halinidilakukandeng

antujuanagarpenghasilanperu

sahaanperiodesaatinimenjadil

ebihtinggidariyangseharusnya

dilaporkan. 

3)Dengancaradowngrading(menur

unkannilaiproduk),misalnyad

engancaramenuliskandalamfa

kturpenjualanbahwaprodukya

ngdijualtermasukdalamkelom

pokprodukrusakataucacat,seh

inggahargayangtercantumme

njadilebihrendahdarihargayan

gsebenarnyaterjadi. 

2.2.3.2 UnsurBiaya,Yaitu: 

1) Mencegahfakturpembelianmi

salnyafakturuntuksebuahpem

belianataupesanandipecahme

njadibeberapapembelianataup

esanandanselanjutnyadansela

njutnyadibuatkanbeberapafak

turdengantanggalyangberbeda

,sehinggakemudiandilaporkan

kedalambeberapaperiodeakun

tansiyangberbeda. 

2) Denganmemecahfakturpembe

lianjugamemungkinkanterjadi

nyapeningkatanbiayaangkutb

arangdanataupeningkatanbiay

aadministrasiyangsemulahany

asatukalimenjadibeberapakali

. 

3) Mencatatbiayadibayardimuka

(prepayment)sebagaibiaya.Mi

salnyamelaporkansewadibaya

rdimukauntukperiodeyangaka

n dating 

sebagaibiayasewauntukperiod

esaatini. 

2.2.3.3 

AlasanManajemenmelak

ukanperataanlaba 

Dalamhubungankeagenan,man

ajermemilikiasimetriinformasiterh

adappihakeksternalperusahaaanse

pertikreditordaninvestor.Haliniterj

adiketikamanajermemilikiinforma

siinternalperusahaan relative 

lebihbanyakdanmengetahuiinform

asitersebut relative lebihcepat. 

MenurutHepworthdalampenelit

ianNasserdanParulinamengungka

pkanbahwamanajeryangtermotiva

siuntukmelakukanperataanlabakar

enainginmendapatkanberbagaikeu

ntunganekonomisdanpsikologis,ya

itu: 

1. Mengurangi totalpajakyang 

terutang. 

2. Meningkatkankepercayaandiri

manajerkarenapenghasilan 

yang 

stabilmendukungkebijakandevi

denyangstabil. 

3. Mengingkatkanhubunganantar

manajer dan karyawankarena 

pelaporanlaba yang 

meningkattajam member 

kemungkinanmunculnyatuntuta

nkenaikangaji dan upah. 

4. Sikluspeningkatan dan 

penurunanpenghasilandapatdita

ndingkandengangelombang 

optimism 

danpesimismedapatdiperlunak. 

2.3Financial Leverage 

Financialleverageadalahpengguna

ansumberdanayangmemilikibebantet

apdenganharapanbahwaakanmemberi

kantambahankeuntunganyanglebihbe



 
 
 

 
 

sardaripadabebantetapnyasehinggaak

anmeningkatkankeuntunganyangters

ediabagipemegangsaham. 

FinancialLeverage adalah 

kepekaan dari perubahan pendapatan 

per lembar saham (EPS) karena 

perubahan laba operasi (EBIT). 

Kepekaan perubahan ini di ukur 

dengan derajat Financial Leverage 

(degree of financial leverage / DFL) 

yaitu persentase perubahan 

pendapatan per lembar saham (EPS) 

dibagi dengan persentase perubahan 

laba operasi (EBIT) serta financial 

leverage dapat di ukur dengan 

Leverage Factor, yaitu perbandingan 

total hutang dengan total aktiva. 

Secara aljabar ditulis sebagai berikut: 

Apabila perusahaan 

menggunakan rencana 100% modal 

sendiri untuk membelanjakan 

usahanya, maka nilai DFL adalah 

satu untuk seluruh rencana laba 

operasi, nilai DFL yamg besar 

menunjukan bahwa perubahan 

tingkat EBIT akan menghasilkan 

perubahan yang besar pada laba 

bersih (EAT) atau pendapatan per 

lembar saham (EPS). 

 

RasioLeverageatauRasio 

RasioLeverageatauRasiosolvabilit

asadalahrasioyangmenunjukkanbesar

nyaaktivasebuahperusahaanyangdida

naidenganutang.Artinya,seberapabes

arbebanutangyangditanggungolehper

usahaandibandingkandenganaktivany

a.Rasioinimerupakanukuranyangmen

unjukkankemampuanperusahaanuntu

kmembayarseluruhkewajibannya. 

Rasio-

rasiosolvabilitasdigunakanuntukmen

ggambarkankemampuanperusahaand

alammembayarkewajibanjangkapanj

angnya,ataudengankatalainfinanciall

everage.Rasiohutang yang 

biasadigunakanaddalahdebt ratio, 

times interest earned ratio, dan fixed 

payment coverage ratio. 

 Debt ratio mengukurproporsidari 

total asset yang didanai oleh 

kreditorperusahaan. 

Semakintingginilai debt ratio, 

semakintinggipulajumlahuangkre

ditor yang 

digunakandalammenghasilkanlab

a.Debt 

ratiodapatdiukurdengancarasebag

aiberikut: 

 

 Debt-to-equity ratioadalahsalah 

satuukuranrasiosolvabilitas yang 

akandigunakandalampenelitianini

. Debt-to-equity ratioyang 

terlalutinggimengindikasikanhuta

ngyang 

berlebihan,menandakankemungki

nanperusahaanakantidakdapatme

mbayarsesuaidengankewajibanob

ligasinya.Debt-to-

equityratiodigunakandalampeneli

tianini dan 

dapatdiperolehdenganpengukuran

sebagaiberikut: 

 

 Times interest earned 

ratiomengukurkemampuanperusa

haanuntukmembayarbebanbunga

hutangperusahaan. 

Semakintingginilairasioini, 

makasemakintinggipula 

kemampuanperusahaanuntukme



 
 
 

 
 

menuhikewajibanbunganya.Time

s interest earned 

ratiodihitungdenganmembagipen

dapatansebelumbungadan 

pajakdibagidenganjumlahbunga. 

Rasio leverage adalahrasio yang 

digunakanuntukmengukurseberapabe

saraktiva yang 

dimilikiperusahaanberasaldarihutang

atau modal, 

sehinggadenganrasioinidapatdiketahu

iposisiperusahaan dan kewajibannya 

yang bersifattetapkepadapihak lain 

sertakeseimbangannilaiaktivatetapde

ngan modal yang ada.  

2.3.1  RasioUtang(Debt ratio) 

Rasiohutangmenunjukkanbesarny

amodaldariluarperusahaandibandingk

andenganseluruhmodalyangtertanam

didalamperusahaan. 

Dengandebtratioyangtinggiterseb

utsulitbagiperusahaanuntukmenarikm

odalpinjamanbarukecualijikaperusah

aaninimenambahmodalsendirinyaterl

ebihdahulu. 

2.3.2Financial leverage 

Financialleverageratioinimerupak

ansalahsaturasioyangsangatpenting,k

arenaberkaitandenganmasalahrading

onequityyangdapatmemberikanpenga

ruhpositifmaupun negative 

terhadaprentabilitasmodalsendiridari

perusahaantersebut. 

Dalammenghitungfinancial 

leverage digunakantotal tangible net 

worth, yaitu modal 

sendirisetelahdikurangidenganintangi

ble assets, misalnya goodwill, hak 

paten, biaya-biayapraoperasi dan 

biasanya juga dikurangidenganbiaya-

biaya yang dilakukankapitalisasi, 

misalnyakerugiantransaksivalutaasin

gakibatterjadinyadevaluasi, dan 

lainsebagainya.  

Financial Leverage = Total kewajiban / 

Total Modal Sendiri 

2.3.3Times interest earned 

ratio(TIER) 

Times interest earned ratiosering 

pula disebutsebagai “coverage 

ratio”yaitusuatualatuntukmengukurs

eberapajauhlabadariusahaperusahaan 

(labasebelumbunga dan 

pajakatausering kali disebutsebagai 

EBIT)dapatturunsebelummenimbulk

ankesulitanbagiperusahaanuntukmem

bayarkewajibanbungapinjamannya. 

Times interest earned ratio = 

Labasebelumbunga dan pajak (EBIT) / 

BiayaBunga 

2.3.4.Fixed charge coverage 

RasioFixed charge coverage 

lebihluasdari pada TIER, 

karenaselainbungapinjamandapat 

juga 

dilihatsampaiseberapajauhlabausahap

erusahaansebelumdikurangibungapin

jamandanpembayaransewa(leasing),d

apatdiandalkanuntukmelakukanpemb

ayaranbebantetaptersebut. 

Fixed charge coverage = (EBIT – 

pembayaransewa) / (Biayabunga – 

pembayaransewa) 

2.4 PertumbuhanPerusahaan 



 
 
 

 
 

Pertumbuhanperusahaansangatdih

arapkan oleh pihak internal 

maupuneksternalperusahaan, 

karenapertumbuhan yang 

baikmember 

tandabagiperkembanganperusahaan.

Darisudutpandang 

investor,pertumbuhansuatuperusahaa

nmerupakantandaperusahaanmemilik

iaspek yang menguntungkan,dan 

investor pun 

akanmengharapkantingkatpengembal

ian(rate of  return) dariinvestasi yang 

dilakukanmenunjukkanperkembanga

n yang baik. 

 

2.5 Profitabilitas 

RasioProfitabilitas(Profitability 

Ratio)adalahrasioatauperbandinganu

ntukmengetahuikemampuanperusaha

anuntukmendapatkanlaba(profit)dari

pendapatan(earning)terkaitpenjualan,

aset,danekuitasberdasarkandasarpeng

ukurantertentu.Jenis-

jenisrasioprofitabilitasdipakaiuntukm

emperlihatkanseberapabesarlabaatau

keuntunganyangdiperolehdarikinerja

suatuperusahaanyangmemengaruhica

tatanataslaporankeuanganyangharuss

esuaidenganstandarakuntansikeuanga

n. 

 

2.5.1 FungsiRasioProfitabilitas 

Rasio-

rasioprofitabilitasdiperlukanuntukpen

catatantransaksikeuanganbiasanyadin

ilai oleh investor dan kreditur 

(bank)untukmenilaijumlahlabainvest

asi yang akandiperoleh oleh investor 

dan 

besaranlabaperusahaanuntukmenilaik

emampuanperusahaanmembayar 

utang 

kepadakrediturberdasarkantingkatpe

makaian asset dan 

sumberdayalainnyasehinggaterlihatti

ngkatefisiensiperusahaan. 

 

2.5.2 Jenis-jenisRasioProbabilitas 

 

2.5.2.1 MarginLabaKotor(Gross 

Profit Margin) 

 

Marginlabakotormerupakanrasiop

rofitabilitasuntukmenilaipersentasela

bakotorterhadappendapatanyangdiha

silkandaripenjualan. 

 
Gros Profit Margin = (labakotor / total 

pendapatan) x 100% 

 

2.5.2.2 MarginLabaBersih(Net 

Profit Margin) 

 

Net 

profitmarginataumarginlababersihme

rupakanrasioprofitabilitasuntukmenil

aipersentaselababersihyangdidapatset

elahdikurangipajakterhadappendapat

anyangdiperolehdaripenjualan. 
 

Net Profit Margin = 

LabaBersihsetelahPajak :Penjualan 

 

2.5.2.3

 RasioPengembalianAset(Re

turnonAssetsRatio) 

 

Tingkatpengembalian asset 

merupakanrasioprofitabilitasuntukme

nilaipersentasekeuntungan(laba)yang

diperolehperusahaanterkaitsumberda

yaatautotalassetsehinggaefisiensisuat

uperusahaandalammengelolaasetnya

bisaterlihatdaripersentaserasioini.Ru

musRasioPengembalianAsetsebagaib

erikut. ROA=LabaBersih:TotalAset 



 
 
 

 
 

 

2.5.2.4 Return non Equity Ratio 

(RasioPengembalianEkuitas) 

 

ReturnnonEquityRatio(ROE)mer

upakanrasioprofitabilitasuntukmenila

ikemampuanperusahaandalammengh

asilkanlabadariinvestasipemegangsah

amperusahaantersebutyangdinyataka

ndalampersentase.RumusReturn On 

Equity sebagaiberikut. 

 

2.5.2.5  Return non Sales Ratio 

(RasioPengembalianPenjualan) 

 

ReturnnonSalesmerupakanrasiop

rofitabilitasyangmenampilkantingkat

keuntunganperusahaansetelahpemba

yaranbiaya-

biayavariabelproduksisepertiupahpek

erja,bahanbaku,danlain-

lainsebelumdikurangipajakdanbunga.

Berikutinirumusuntukmenghitungret

urn non sales (ROS). 

 

2.5.2.6 Return non Capital 

Employed (Pengembalian Modal 

yang digunakan) 

 

ReturnnonCapitalEmployed(RO

CE)merupakanrasioprofitabilitasyang

mengukurkeuntunganperusahaandari

modalyangdipakaidalambentukperse

ntase(%).Berikutini2rumusROCEyan

gseringdigunakan : 

 
ROCE=Labasebelumpajak&bunga / 

Modal kerja 

Atau 

ROCE=Labasebelumpajak&bunga / 

(Total Aset – Kewajiban) 

 

2.5.2.7 Return non 

Investment(ROI) 

 

Returnnoninvestmentmerupakanra

sioprofitabilitasyangdihitungdarilaba

bersihsetelahdikurangipajakterhadapt

otalaktiva.RumusReturn non 

Investmentberikutini. 

 
ROI=((LabaatasInvestasi – Investasiawal) 

/ Investasi) x 100% 

 

 

2.5.2.8 Earning Per Share (EPS) 

 

Earningpersharemerupakanrasiop

rofitabilitasyangmenilaitingkatkema

mpuanperlembarsahamdalammengha

silkanlabauntukperusahaan.Rumusea

rning per share sebagaiberikut. 
 

EPS=LababersihsetelahPajak – 

DividenSahamPreferen / 

Jumlahsahambiasa yang beredar 

 

 

 

 

 

 

3.MetodologiPenelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yang bersifat asosiatif, 

yaitu penelitian yang menguji teori 

yang bersifat memilki hubungan dua 

variabel atau lebih melalui 

pengukuran variabel-variabel 

penelitian dengan angka atau analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik 

yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis.  

 

3.2 Variabel dan Pengukuran 

ROE=LabaBersihSetelahPajak:Ekuitas

Pemegangsaham 

ROS=(LabasebelumPajakdanBunga/Penj

ualan)x100% 



 
 
 

 
 

3.2.1 Variabel Dependen 

 

Perataan laba merupakan 

tindakan yang dilakukan dengan 

sengajauntuk mengurangi varibilitas 

laba yang dilaporkan agar dapat 

mengurangirisiko pasar atas saham 

perusahaan, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkanharga pasar 

perusahaan.Perataan Laba 

Indeksperataan laba = (CV ∆I / CV 

∆S ) 

 

Dimana : 

∆I = Perubahan laba dalam satu 

periode 

∆S = Perubahan penjualan dalam 

satu periode 

CV = Koefisien variasi dari variabel, 

yaitu standar deviasidibagi dengan 

nilai yang diharapkan. 

 

Dalam hal ini, nilai yang diharapkan 

menggunakan nilai rata-rata. Jadi, 

CV ∆I = Koefisien variasi untuk 

perubahan laba 

CV ∆S = Koefisien variasi untuk 

perubahan penjualan. 

 

 

 

3.2.2 Variabel Independen  

Financial leverage ratio ini 

merupakann salah satu rasio yang 

sangat penting karena berkaitan 

dengan masalahtrading on equity 

yang dapat memberikan pengaruh 

positif maupunnegatif terhadap 

rentabilitas modal sendiri dari 

perusahaan tersebut. 

 
Financial leverage=Total kewajiban / 

Total Modal Sendiri 

 

3.2.3.  Variabel Moderasi  

 

Profitabilaitas merupakan salah 

satukinerja bagi perusahaan, 

profitabilitas juga dapat      

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalammenghasilkan  laba 

pada periode tertentu 

denganmenunjukkan tingkat 

penjualan,asset dan modaldan saham 

tertentu. 

 

Variabelinidiproksidengan ROA. 

ROA = labasetelahpajak/asset 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Studi Pustaka / Riset 

Kepustakaan (Library 

Research)  

 

Riset kepustakaan adalah riset 

dengan mengumpulkan bahan atau 

data-data yang ada kaitannya dengan 

objek pembahasan, yang diperoleh 

melalui penelitian kepustakaan, yaitu 

dengan mempelajari, meneliti, 

mengkaji, serta menelaah buku-buku, 

dan jurnal akuntansi. dan analisa 

yang dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

 

 

 

3.3.2 Dokumen 

Dokumen yaitu data yang 

dicari secara langsung dari catatan-

catatan atau laporan tahunan 

perusahaan manufaktur sektor 

industri dasar dan bahan kimia yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif  



 
 
 

 
 

Menurut Sugiyono (2016:147) 

mengatakan bahwa statistik 

deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data 

yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik bertujuan 

untuk memperoleh hasil regresi yang 

bisa dipertanggungjawabkan dan 

mempunyai hasil yang tidak bias 

atau Best  Linier Unbiased Estimator 

(BLUE). 

 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

 

3.4.2.2 Analisis Grafik  

Salah satu cara termudah untuk 

melihat normal residual adalah 

dengan melihat grafik histogram 

yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang 

mendekati normal. 

 

 

3.4.2.3 Analisis Statistik 

Untuk mendeteksi normalitas 

data, dapat pula dilakukan melalui 

analisis statistik Kolmogorov-

Smirnov Test (K-S). Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji K-

S adalah sebagai berikut: 

 

Apabila nilai probabilitasnya (nilai 

sig) > 0,05 maka Ha diterima. 

 

Apabila nilai probabilitasnya (nilai 

sig) < 0,05 maka Ha ditolak. 

 

3.4.3 Uji Hipotesis 

3.4.3.1 Uji Statistik t (Uji 

RegresiParsial) 

 

Menurut Ghozali (2013:98) 

mengatakan bahwa uji statistik t 

menunjukan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen dan 

digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh masing-

masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel 

dependen. Untuk memutuskan 

hipotesis mana yang diterima dan 

mana yang ditolak, maka kriteria 

pengujian yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 

Jika thitung < t tabel dan nilai 

signifikansi < 0,05 maka Ha gagal 

tolak.  

 

Jika t hitung > t tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. 

 

 

 

 

 

3.4.3.2 Uji Statistik F (Uji 

RegresiSimultan) 

 

MenurutGhozali (2013:98) 

mengatakanbahwa uji statistik F 

menunjukanapakahsemuavariabelind

ependen yang dimasukandalam 

model 

mempunyaipengaruhsecarabersama-

samaterhadapvariabeldependen. Uji 

statistik F 

digunakanuntukmengetahuisemuavar



 
 
 

 
 

iabelindependen yang 

dimasukkandalam model 

regresisecarabersama-

samaterhadapvariabeldependen. 

Untukmemutuskanhipotesis mana 

yang diterima dan mana yang 

ditolak, makakriteriapengujian yang 

digunakanadalahsebagaiberikut : 

 

JikaFhitung<Ftabel dan 

nilaisignifikansi< 0,05 maka Ha 

gagaltolak.  

 

JikaFhitung>Ftabel dan 

nilaisignifikansi> 0,05 maka Ha 

ditolak 

 

4. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 

4.1 

GambaranUmumObjekPenelitian 

 

Objekpenelitianiniadalahperusa

haanmanufaktursektorindustripulp&k

ertasyang terdaftar di Bursa 

EfekIndonesia (BEI) mulaitahun 

2007-2017. 

Fokuspenelitianiniadalahuntukmenge

tahuipengaruhprofitabiltasmemodera

sifinancial leverage dan 

pertumbuhanperusahaanterhadappera

taanlaba. 

 

4.2. DeskripsiSampelPenelitian 

Dalammetodeinisampeldipilihden

ganpurpose sampling 

denganmenggunakankriteria-

kriteriasebagaiberikut: 

1. Perusahaan yang 

terdaftardiperusahaanmanufakturs

ektorpulp&kertas yang 

terdaftardiBursaEfek Indonesia 

selamatahun 2007-2017 

2. Perusahaan 

menerbitkanlaporankeuangantahu

nansecaralengkapselamaperiode 

2007-2017 

3. Tidakmengalamidisletingdalamku

runwaktupenelitian, yaituperiode 

2007- 2017. 

 

Tabel 4.1  

Perusahaan 

ManufakturSektorPulp&Kertas 

 

No Nama Perusahaan Kode 

Perus

ahaan 

1. Pt. Fajar Surya 

WisesaTbk 

FAS

W 

2. PT. Indah 

KiatPulp&Paper Tbk 

INKP 

3. PT Toba Pulp Lestari 

Tbk 

INRU 

4. PT Kertas Basuki 

Rachmat Indonesia 

Tbk 

KBRI 

5. PT Kertas Basuki 

Rachmat Indonesia 

Tbk 

KDSI 

6. PT. SUPARMA Tbk. SPM

A 

7. PT PabrikKertas 

Tjiwi Kimia Tbk 

TKIM 

Sumber: Lampiran diolahPenulis, 20019 

 

4.3. AnalisisDeskriptifVariabel 

Uji 

statisticdeskriptifberfungsiuntukmem

berikandeskripsiataugambaransuatu 

data yang dilihatdariantaralain rata-

rata (mean), standardeviasi, 

maksimum dan minimum, sum, 

range, kurtosis, dan skewness. 

 
Tabel 4.2 

Hasil Uji StatistikDeskriptif 



 
 
 

 
 

PERATAAN_... FINANCIAL__... PERTUMBU... PROFITABILI...

 Mean  0.727273  0.188402  0.676257  0.026376

 Median  1.000000  0.167623  0.649055  0.026810

 Maximum  1.000000  1.000000  1.000000  0.090643

 Minimum  0.000000 -0.185041  0.568377 -0.044168

 Std. Dev.  0.448282  0.303110  0.110036  0.043159

 Skewness -1.020621  1.475334  2.232486 -0.270343

 Kurtosis  2.041667  5.164285  7.112812  2.044047

 Jarque-Bera  16.31460  42.96140  118.2309  3.869851

 Probability  0.000287  0.000000  0.000000  0.144435

 Sum  56.00000  14.50692  52.07177  2.030973

 Sum Sq. Dev.  15.27273  6.982537  0.920206  0.141564

 Observations  77  77  77  77  
 

Sumber: Output Eviews 9, 2019 

4.4. Hasil Pengolahan Data 

4.4.1. Uji asumsiKlasik 

PengujianAsumsiKlasikdigunak

anuntukmengetahuiketepatandalam 

data. Dalampenelitianini uji 

asumsiklasik yang digunakanadalah 

uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 

Uji Autokorelasi, dan Uji 

Heterokedastisitas yang 

diolahdengan software E-views 9 

yang hasilnyasebagaiberikut: 

 

4.4.2. Uji Normalitas 

Berikuthasil Uji Normalitas yang 

bertujuanuntukmengetahuidalam 

model variable independen dan 

dependenberdistribusi normal. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2007 2017

Observations 77

Mean       1.64e-16

Median   0.059552

Maximum  0.283995

Minimum -0.824709

Std. Dev.   0.306264

Skewness  -1.600543

Kurtosis   5.109373

Jarque-Bera  47.15098

Probability  0.000000

Sumber:Data Panel, tahun 2019 

diolahdenganEviews 9 

4.4.3. Uji Multikolinieritas 

Uji 

Multikolinieritasdilakukanmengguna

kanmetodehigh pair-wise correlation 

among regressors 

denganlangkahsebagaiberikut: 

1. Menggunakan menu Quick, 

Group Statistics, Correlation. 

2. Lalumengisivariabel-

variabelindependen yang 

akandihitungdenganspasi dan 

tanpatandapenghubung, 

yaknimakaakandiperolehhasilny

a. 

 

Hasil Uji 

MultikolinieritasantaraVariabelIn

dependen 

 XM Y X2 X1 

XM  1.000000 

-

0.1540

75 -0.327630 

 0.17324

3 

Y -0.154075 

 1.0000

00 -0.516211 

-

0.614030 

X2 -0.327630 

-

0.5162

11  1.000000 

 0.21158

9 

X1  0.173243 

-

0.6140

30  0.211589 

 1.00000

0 

 

4.4.4. Uji Autokorelasi 

Uji 

Autokorelasibertujuanuntukmengeta

huiadatidaknyapenyimpangankorelas

iantaraanggotasampel yang 

diurutkanberdasarkanwaktu. 

AdapunpedomanInterprestasi Uji 



 
 
 

 
 

Durbin Watson 

sepertitabelberikutini: 

 

PedomanInterprestasi Uji Durbin 

Wastson 

Durbin 
Waston 

keterangan 

<1 Ada Autokorelasi 

1,1 - 1,54 Tanpakesimpulan 

1,55 - 2,46 Tidakadaautokorelasi 

2,46 -2,9 Tanpakesimpulan 

>2,9 Ada Autokorelasi 

Sumber :Sugiyono (2012:184). 

4.4.5. Uji Heterokedastisitas 

Adapunhasil Uji 

Heterokedastisitasdalampenelitianini 

yang diolahdenganEviews 9 

adalahsebagaiberikut: 

Uji Heterokedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 1.122636     Prob. F(2,74) 0.3309

Obs*R-squared 2.267498     Prob. Chi-Square(2) 0.3218

Scaled explained SS 0.411629     Prob. Chi-Square(2) 0.8140

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Date: 06/24/19   Time: 13:17

Sample: 2007 2083

Included observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.458423 0.046096 9.945060 0.0000

X1 0.023846 0.016057 1.485138 0.1418

X2 -0.000220 0.074362 -0.002965 0.9976

R-squared 0.029448     Mean dependent var 0.465680

Adjusted R-squared 0.003217     S.D. dependent var 0.127250

S.E. of regression 0.127045     Akaike info criterion -1.250371

Sum squared resid 1.194390     Schwarz criterion -1.159054

Log likelihood 51.13928     Hannan-Quinn criter. -1.213845

F-statistic 1.122636     Durbin-Watson stat 1.902887

Prob(F-statistic) 0.330899

 

Sumber: Data Panel, tahun 2017 
diolahdenganeviews 9. 

4.4.5.1 Pengujian Model Regresi 

Data Panel 

4.4.5.1.1 Uji Chow 

Uji Chow 

digunakanuntukmengetahuiapakah 

model yang 

digunakanadalahcommon effect, 

(pooled least square),ataufixed effect. 

 

Uji Chow 

digunakandalammenguji data panel 

denganmemilihfixed effect pada 

cross section panel option. 

Denganketentuansebagaiberikut: 

1. Jikaprobabilitascross-section > 

0,05 maka Ho diterima, 

berartimenggunakanpendekatanco

mmon effect (pool leas square). 

2. Tetapijikaprobabilitascross-

section < 0,05 maka Ho ditolak 

dan H1diterima, 

berartipenelitianinimenggunakanp

endekatanfixed effect. 

 

Berikutinimerupakanhasil Uji 

Chow Financial Leverage dan 

Pertumbuhan Perusahaan terhadap 

Income smoothing pada tabel 4.7 dan 

Uji Chow Financial Leverage dan 

Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruhterhadapperataanlaba 

yang dimoderasiprofitabilitas pada 

tabel 4.8, sebagaiberikut: 

 

 
Tabel 4.7 

Uji Chow Financial Leverage, 

PertumbuhanPerusahaan 

TerhadapPerataanLaba 

 



 
 
 

 
 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 0.000000 (6,68) 1.0000 

Cross-section Chi-square 0.000000 6 1.0000 
     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 04/22/19   Time: 15:42   

Sample: 2007 2017   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 77  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 1.988641 0.223020 8.916881 0.0000 

X1 -0.781570 0.120178 -6.503422 0.0000 

X2 -1.647479 0.331047 -4.976567 0.0000 
     
     

R-squared 0.533246     Mean dependent var 0.727273 

Adjusted R-squared 0.520631     S.D. dependent var 0.448282 

S.E. of regression 0.310375     Akaike info criterion 0.536110 

Sum squared resid 7.128612     Schwarz criterion 0.627427 

Log likelihood -17.64024     Hannan-Quinn criter. 0.572636 

F-statistic 42.27082     Durbin-Watson stat 1.579480 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
      

Sumber: Data Panel, tahun 

2019diolahdenganeviews 9 

 
Table.4.8 

Uji Chow Financial Leverage, 

PertumbuhanPerusahaan 

melaluiProfitabilitasTerhadapPerataanLa

ba 

 
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.000000 (6,66) 1.0000

Cross-section Chi-square 0.000000 6 1.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/19   Time: 12:16

Sample: 2007 2017

Periods included: 11

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.299059 0.243020 9.460352 0.0000

X1 -0.579465 0.195255 -2.967741 0.0041

X2 -2.033193 0.350523 -5.800452 0.0000

X1_X3VM -3.383157 5.122609 -0.660436 0.5111

X2_X3VM -3.881475 1.343416 -2.889258 0.0051

R-squared 0.587084     Mean dependent var 0.727273

Adjusted R-squared 0.564145     S.D. dependent var 0.448282

S.E. of regression 0.295953     Akaike info criterion 0.465498

Sum squared resid 6.306348     Schwarz criterion 0.617694

Log likelihood -12.92169     Hannan-Quinn criter. 0.526375

F-statistic 25.59244     Durbin-Watson stat 2.147495

Prob(F-statistic) 0.000000

 
 

4.4.5.1.2 Uji Hausman 

Menurut Gujarati, apabilajumlah 

data cross section (M) 

lebihbebasdarijumlah data time 

series (T) 

makadigunakanmetoderandom 

effectdalampengolahan data tersebut. 

Uji Hausman 

digunakanuntukmenentukanapakah 

model yang paling 

tepatdigunakanadalah model fixed 

effectatau model random 

effect.Dalampenelitianini Uji 

Hausman dilakukandalampengujian 

data panel denganmemilihrandom 

effect pada cross section panel 

option. Denganketentuanbahwa: 

1. Jikaprobabilitas (prob) cross 

sectionF> 0,05 maka Ho diterima, 

dalamhalinimenggunakanpendeka

tanrandom effect. 

2. Apabilaprobabilitas (prob) cross 

sectionF< 0,05 maka Ho ditolak 

dan H1 

diterimaberartipenelitianinimengg

unakanpendekatanfixed effect. 

Berikutinimerupakan Uji 

Hausman   FinancialLeverage, 

PertumbuhanPerusahaanTerhadapPer

ataanLabapada tabel 4.9 dan 4.10 Uji 

HausmanFinancialLeverage, 

PertumbuhanPerusahaan 

melaluiProfitabilitasTerhadapPerataa

nLabasebagaiberikut: 
 

Tabel 4.9 

Uji Hausman Financial Leverage, 

PertumbuhanPerusahaan 

TerhadapPerataanLaba 



 
 
 

 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.000000 2 1.0000

* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.781570 -0.781570 0.000000 1.0000

X2 -1.647479 -1.647479 0.000000 1.0000

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/19   Time: 12:42

Sample: 2007 2017

Periods included: 11

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.988641 0.232651 8.547745 0.0000

X1 -0.781570 0.125368 -6.234197 0.0000

X2 -1.647479 0.345344 -4.770550 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.533246     Mean dependent var 0.727273

Adjusted R-squared 0.478333     S.D. dependent var 0.448282

S.E. of regression 0.323779     Akaike info criterion 0.691954

Sum squared resid 7.128612     Schwarz criterion 0.965906

Log likelihood -17.64024     Hannan-Quinn criter. 0.801532

F-statistic 9.710864     Durbin-Watson stat 1.579480

Prob(F-statistic) 0.000000

 
Sumber: Data Panel, tahun 2017 

diolahdenganeviews 9 

 

Tabel 4.10 

Uji Hausman Financial Leverage, 

PertumbuhanPerusahaan 

melaluiProfitabilitasTerhadapPerataan

Laba 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.000000 4 1.0000

* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 -0.579465 -0.579465 -0.000000 NA

X2 -2.033193 -2.033193 -0.000000 NA

X1_X3VM -3.383157 -3.383157 -0.000000 NA

X2_X3VM -3.881475 -3.881475 0.000000 1.0000

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 06/24/19   Time: 12:30

Sample: 2007 2017

Periods included: 11

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.299059 0.253827 9.057597 0.0000

X1 -0.579465 0.203937 -2.841396 0.0060

X2 -2.033193 0.366110 -5.553510 0.0000

X1_X3VM -3.383157 5.350390 -0.632320 0.5294

X2_X3VM -3.881475 1.403152 -2.766254 0.0073

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.587084     Mean dependent var 0.727273

Adjusted R-squared 0.524521     S.D. dependent var 0.448282

S.E. of regression 0.309113     Akaike info criterion 0.621343

Sum squared resid 6.306348     Schwarz criterion 0.956172

Log likelihood -12.92169     Hannan-Quinn criter. 0.755271

F-statistic 9.383895     Durbin-Watson stat 2.147495

Prob(F-statistic) 0.000000

 
Sumber: Data Panel, tahun 2017 

diolahsendiridenganeviews 9. 

Pada tabel 4.9 Uji 

HausmanFinancialLeverage, 

PertumbuhanPerusahaanTerhadapPer

ataanLabadan tabel 4.10 Uji 

Hausman FinancialLeverage, 

PertumbuhanPerusahaan 

melaluiProfitabilitasTerhadapPerataa

nLabadapatdilihathasil Uji Hausman 

bahwanilaiProbabilitas(prob) cross-

section F adalah 1.0000 > 0,05 

(syaratsignifikansi maka H0 

diterima dan H1 ditolak dalam hal ini 

menggunakan pendekatan random 

effect. Dari kedua Model Regresi 

Data Panel yang digunakanyaitu Uji 

Chow dan Uji Hausman 

menunjukkanhasil yang 

konsistennamundikarenakandari Uji 

tersebutlebihdominanataulebihsignifi

kanyaiturandom effect model 

regression makadapatdisimpulkan 

model regresi yang 

digunakanadalahRandom Effect 

Model. 



 
 
 

 
 

 

 

4.5.  Hasil Analisa Data 

Setelah melakukanpengolahan 

data  menggunakanEviews 9 dengan 

data panel pada 

perusahaanmanufaktur pada 

sektorpulp dan kertas yang terdaftar 

di BEI periode 2007-

2017makadenganCorrelated Random 

Effects - Hausman Test  pada tabel 

4.9 dan tabel 4.10 sebagaiberikut: 

4.5.1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dalamregresi linear 

bergandabertujuanuntukmengujiapak

ah parameter (koefisieanregresi dan 

konstanta) yang 

didugauntukmengestimasipersamaan/

model regresi linear 

bergandamerupakan parameter 

tepatatautidak. Artinyamelalui uji t 

apakah parameter 

sudahmampumenjalankanperilakuvar

iabelbebas (independen) 

dalammempengaruhivariabelterikat 

(dependen). Parameter yang 

diestimasikandalamregresi linear 

meliputiintersep (konstanta) dan slop 

(koefesienregresi), sehingga uji t 

yang dimaksudadalah uji 

koefisienregresi.Untukmelihatbesarn

yapengaruhFinancial Leverage dan 

pertumbuhanperusahaanterhadappera

taanlabasecaraparsialdigunakan uji t. 

pengujianparsialatau Uji t 

bertujuanuntukmengetahuipengaruhs

etiapvariabelindependenterhadapvari

abeldependennya. Model regresi 

yang digunakanadalah model 

Random Effect (RE). 

 

Apabilanilai t hitung> t tabel,maka 

Ho ditolak dan 

dapatdisimpulkanbahwavariabelinde

pendenberpengaruhsecarasignifikant

erhadapvariabeldependen. Dan 

sebaliknyaapabila t hitung< t tabel, 

makaHo diterima dan 

dapatdisimpulkanbahwa variable 

dependen, apabilanilaiprobabilitas 

(prob) t hitungditunjukkan pada (prob) 

lebihkecildaritingkatkesalahan ) 

yaitu sebesar 0,05 maka dapat 

diasumsikanbahwavariabelbebasberp

engaruhsecarasignifikanterhadap 

variable terikat. 

Sedangkanapabilanilaiprobabilitas 

(prob) t hitung>kesalahan ) sebesar 

0,05 maka dapat diasumsikan bahwa 

variable bebas tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variable 

terikat. 

 

4.5.1.1.PengaruhFinancial 

LeverageterhadapPerataanLaba 

 

RumusanHipotesis pada 

pengaruhFinancial Leverage 

terhadapperataanlabaadalah: 

H0: Financial Leverage 

tidakberpengaruhterhadapperataanlab

a 

H1: Financial Leverage 

berpengaruhterhadapperataanlaba 

Adapunkriteriasignifikanadalah 5% 

denganmembandingkan t 

hitungdengant 

tabelyaitusebagaiberikkut: 

 

1. Jika t hitung< t tabel : berarti Ho 

diterima dan H1ditolak 

2. Jika t hitung> t tabel: berarti Ho 

ditolak dan H1diterima 

 

Pengujiansecarasimultan juga 

dapatmenggunakanketentuan: 

 



 
 
 

 
 

1. JikanilaiProbabilitas>dari 0,05 

:berarti Ho diterima dan H1 

ditolak. 

2. JikanilaiProbabilitas<dari 0,05 

:berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. 

 

Besarnya t 

tabeldicaridenganmenggunakanrumu

s: 

 

df=(n-k) = 77-3 =74, maka t tabel 

(0,05:74) =1,99254. 

 

Berdasarkantabel 4.9 

makadiperolehhasilt hitungFinancial 

Leverage adalah sebesar-6.234197, t 

tabel = 1,99254 sehingga t hitung> t 

tabel (-6.234197 >1,99254), 

halinidiperkuatdengannilaiprobabilit

y lebihkecildarisignifikansiatau 

(0.0000< 0,05).  jadi H0 ditolak dan 

H1 

diterimasehinggadapatdisimpulkanba

hwaFinancial Leverage berpengaruh 

dan 

signifikanterhadapperataanlababerart

iapabilaterjadikenaikanFinancial 

Leverage sebesar 623.4% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar 623,4%. 

Makapenelitianinididukungdenganpe

nelitianAlifiaYuliandri Putri, Sri 

Rahayu, dan 

SiskaPriyandaniYudowati (2015) 

yang dimanahasilpenelitiaanadalah 

leverage, 

memilikipengaruhsignifikanterhadap

praktikperataanlaba 

 

4.5.1.2. PengaruhPertumbuhan 

PerusahaanterhadapPerataanLab

a 

 

RumusanHipotesis pada 

pengaruhpertumbuhanperusahaanterh

adapperataanlabaadalah: 

 

H0:  

pertumbuhanperusahaantidakberpeng

aruhterhadapperataanlaba 

 

H1: 

pertumbuhanperusahaanberpengaruht

erhadapperataanlaba 

 

Adapunkriteriasignifikanadalah 5% 

denganmembandingkan t 

hitungdengant 

tabelyaitusebagaiberikkut: 

 

1. Jika t hitung< t tabel : berarti Ho 

diterima dan H1ditolak 

2. Jika t hitung> t tabel: berarti Ho 

ditolak dan H1diterima 

 

Pengujiansecarasimultan juga 

dapatmenggunakanketentuan: 

 

1. JikanilaiProbabilitas>dari 0,05 

:berarti Ho diterima dan H1 

ditolak. 

 

2. JikanilaiProbabilitas<dari 0,05 

:berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. 

 

Besarnya t 

tabeldicaridenganmenggunakanrumu

s: 

 

df=(n-k) = 77-3 =74, maka t tabel 

(0,05:74) =1,99254. 

 

Berdasarkantabel 4.9 

makadiperolehhasilt hitungFinancial 

Leverage adalahsebesar-4,770550, t 

tabel = 1,99254sehingga t hitung> t tabel 

(-4,770550>1,99254), 

halinidiperkuatdengannilaiprobabilit



 
 
 

 
 

y lebihkecildarisignifikansiatau 

(0.0000< 0,05).  jadi H0 ditolak dan 

H1 

diterimasehinggadapatdisimpulkanba

hwapertumbuhanperusahaanberpeng

aruh dan 

signifikanterhadapperataanlababerart

iapabilaterjadikenaikanpertumbuhan

perusahaansebesar477% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar 477%.  

 

 

 

4.5.1.3. PengaruhFinancial 

Leverage terhadapPerataanLaba 

yang dimoderasiProfitabilitas 

RumusanHipotesis pada 

pengaruhFinancial Leverage 

terhadapperataanlaba yang 

dimoderasiProfitabilitasadalah: 

H0:Financial Leverageyang 

dimoderasiProfitabilitastidakbe

rpengaruhterhadapperataanlaba 

H1:  Financial Leverageyang 

dimoderasiProfitabilitasberpen

garuhterhadapperataanlaba 

 

Adapunkriteriasignifikanadalah 5% 

denganmembandingkan t 

hitungdengant table 

yaitusebagaiberikkut: 

 

1. Jika t hitung< t tabel : berarti Ho 

diterima dan H1ditolak 

2. Jika t hitung> t tabel: berarti Ho 

ditolak dan H1diterima 

Pengujiansecarasimultan juga 

dapatmenggunakanketentuan: 

 

1). JikanilaiProbabilitas>dari 0,05 

:berarti Ho diterima dan H1 

ditolak. 

 

2). JikanilaiProbabilitas<dari 0,05 

berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. 

Besarnya t 

tabeldicaridenganmenggunakanrumu

s: 

 

df=(n-k) = 77-3 =74, maka t tabel 

(0,05:74) =1,99254. 

 

Berdasarkantabel 4.9 

makadiperolehhasilt hitungFinancial 

Leverageadalahsebesar-2,841396, t 

tabel = 1,99254sehingga t hitung> t tabel 

(-2,841396>1,99254), 

halinidiperkuatdengannilaiprobabilit

ylebihkecildarisignifikansiatau 

(0.0000<0,05). jadi H0 ditolak dan H1 

diterimasehinggadapatdisimpulkanba

hwaFinancial Leverageberpengaruh 

dan 

signifikanterhadapperataanlababerart

iapabilaterjadikenaikanFinancial 

Leveragesebesar284% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar284%.  

4.5.1.4. PengaruhPertumbuhan 

Perusahaan 

terhadapPerataanLaba yang 

dimoderasiProfitabilitas 

RumusanHipotesis pada 

pengaruhpertumbuhanperusahaanterh

adapperataanlaba yang 

dimoderasiProfitabilitasadalah: 

H0: Pertumbuhan Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitastidakber

pengaruhterhadapperataanlaba 

H1: Pertumbuhanperusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasberpenga

ruhterhadapperataanlaba 



 
 
 

 
 

 

Adapunkriteriasignifikanadalah 5% 

denganmembandingkan t 

hitungdengant table 

yaitusebagaiberikkut: 

 

1. Jika t hitung< t tabel : berarti Ho 

diterima dan H1ditolak 

2. Jika t hitung> t tabel: berarti Ho 

ditolak dan H1diterima 

 

Pengujiansecarasimultan juga 

dapatmenggunakanketentuan: 

 

1. JikanilaiProbabilitas>dari 0,05 

:berarti Ho diterima dan H1 

ditolak. 

2. JikanilaiProbabilitas<dari 0,05 

:berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. 

 

Besarnya t 

tabeldicaridenganmenggunakanrumu

s: 

 

df=(n-k) = 77-3 =74, maka t tabel 

(0,05:74) =1,99254. 

 

Berdasarkantabel 4.9 

makadiperolehhasilt hitungFinancial 

Leverage adalahsebesar -5,553510, t 

tabel = 1,99254sehingga t hitung> t tabel 

(-5,553510>1,99254), 

halinidiperkuatdengannilaiprobabilit

y lebihkecildarisignifikansiatau 

(0.0000< 0,05).  jadi H0 ditolak dan 

H1 

diterimasehinggadapatdisimpulkanba

hwapertumbuhanperusahaanberpeng

aruh dan 

signifikanterhadapperataanlababerart

iapabilaterjadikenaikanpertumbuhan

perusahaansebesar 555% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar555%. 

 

4.5.2.  Uji secarasimultan (uji F) 

Uji F 

digunakanuntukmengetahuiapakah 

variable independensecarabersama-

samaberpengaruhterhadapvariabelde

pendenatauuntukmengetahuiapakah 

model 

regresidapatdigunakanuntukmempre

diksi variable 

dependenatautidak.Untukmengetahui

pengaruhFinancialLeveragedanPertu

mbuhan Perusahaan 

terhadapPerataanLaba yang 

dimoderasiprofitabilitassebagaipemb

andinguntukmelihatpengaruhsignifik

ansi, makadigunakan criteria 

signifikan 5% dan 

membandingkanantara F 

hitungdengan F 

tabeldenganketentuansebagaiberikut: 

1) Jika F hitung< F tabel: berarti Ho 

diterima dan H1ditolak 

2) Jika F hitung>  F tabel: berarti Ho 

ditolak dan H1diterima 

Pengujiansecarasimultandenganketen

tuansebagaiberikut: 

1) JikaProbabilitas<  0,05 : berarti 

Ho ditolak dan H1diterima. 

2) JikaProbabilitas>  0,05 : berarti 

Ho diterima dan H1ditolak. 

Adapununtukmenentukanbesarnya F 

tabeldicaridenganketentuantingkatsig

nifikan ) = 5% dan df1 (k-1) = (3-

1) = 2 dan df2 (n-k) = (77-3) = 74 F 

table sebesar3.12 

Adapunhipotesis 

padaPengaruhFinancialLeveragedan

Pertumbuhan Perusahaanyang 

dimoderasiprofitabilitas 

terhadapPerataanLaba.pengaruhvaria

belindependensecarasimultanterhada

pperataanlabaadalahsebagaiberikut: 

H0: Financial 

LeveragedanPertumbuhan 



 
 
 

 
 

Perusahaanyang 

dimoderasiprofitabilitastidakbe

rpengaruhsecarasimultanterhad

apPerataanLaba. 

H1: Financial 

LeveragedanPertumbuhan 

Perusahaanyang 

dimoderasiprofitabilitasberpen

garuhsecarasimultanterhadapPe

rataanLaba 

Berdasarkantabel 4.10 diatas, 

nilaiF hitungyaitusebesar9.383895 dan 

F table dengantingkatsignifikan = 5% 

dan df1 (k-1) = (3-1) = 2 dan df2 (n-

k) = (77-3) = 74didapat F 

tabel3,12dengandemikian F hitung> f 

tabel (9,383895>3,12) dan ditunjukkan 

juga nilaiprobabilitasnya yang 

lebihkecildaritingkatsignifikan 0,05 

(0.000 < 0,05), jadi H0ditolak dan 

H1diterima, dan 

dapatdisimpulkanbahwaFinancial 

Leveragedan Pertumbuhan 

Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasberpengaruhs

ecarasimultanterhadapPerataanLaba.

Yangartinyaapabilaterjadikenaikannil

aisebesar 95%pada Financial 

Leveragedan Pertumbuhan 

Perusahaanmakanilaiperataanlabaaka

nsemakinmeningkatsebesar 95%. 

 

4.5.2.1. 

PengujianKoefisienDeterminasi 

dan PersamaanRegresi 

4.5.2.1.1 KoefisienDeterminasi 

KoefisienDeterminasidalamre

gresi data panel 

digunakanuntukmengetahuipersentas

eseberapabesarpengaruhvariabelinde

pendensecarasimultanterhadapvariab

eldependen. 

Koefisieninimenunjukkanseberapabe

sarpersentasevariabelindependen 

yang digunakandalam model 

mampumenjelaskanvariabeldependen

. 

KoefisiendeterminasiFinanci

alLeveragedanPertumbuhan 

Perusahaandapatdillihat pada tabel 

4.10 denganbesarnyaangkaAdjusted 

R-Square (R2) 

adalah0.524521halinimenunjukkanba

hwapersentasememberikanpengaruhv

ariabelindependenterhadapvariabelde

pendensebesar52% 

sedangkansisanya48% 

lainnyadipengaruhi oleh faktor lain 

diluardari model regresiini. 

4.5.2.1.2 Persamaan Model 

RegresiFinancialLeveragedanPertu

mbuhanPerusahaandimoderasiPro

fitabilitasterhadapPerataanLaba 

 

Penelitiandenganregresi data 

panel 

inidigunakanuntukmelihatpengaruha

ntaravariabelindependenterhadapvari

abeldependen, 

hubunganfluktuasivariabeldependen 

dan faktor-faktor fundamental yang 

mempengaruhinyadapatdiformulasik

an. Berdasarkanhasileviewsversi 9 

pada tabel 4.9 diatas, 

makadiperolehpersamaan model 

regresiantaravariabelFinancial 

LeveragedanPertumbuhan 

PerusahaanterhadapPerataanLabaseb

agiberikut: 

 

Y= -0,781X1–1,647X2 + 1,988  

tabel 4.7 

Dari 

hasilpersamaanregresibergandadiatas

dapatdianalisisdenganpernyataanseba

gaiberikut : 

1. Konstantaregresi1.988menyatakan

bahwajikavariabelbebasFinancial

LeveragedanPertumbuhan 

Perusahaandianggapnol, 



 
 
 

 
 

makanilaiPerataanlabasebesar 

74.38. 

2. KonstantaregresiFinancial 

Leveragesebesar-

0,781menyatakanbahwasetiappen

ambahanFinancialLeveragesebesa

r 1 

makaakanmenurunkanperataanlab

asebesar-0,781. 

3. Konstantaregresipertumbuhanperu

sahaansebesar (-1,647) 

menyatakanbahwasetiappenamba

hanpertumbuhanperusahaansebesa

r 1 

makaakanmenurunkannilaiperataa

nlabasebesar (-1,647). 

4.6.   Pembahasan 

Berdasarkanhasilolaheviews 9 

daripenelitianini, 

makapenulisdapatkanhasilsebagaiber

ikut:  

4.6.1. PengaruhFinancial 

LeverageberdasarkanReturn On 

asset (ROA) 

terhadapPerataanLaba(Income 

Smoothing) 

 

Bedasarkanhasilpenelitian yang 

telahdilakukan, 

daripersamaanregresisederhana pada 

model 

analisisuntukhipotesispertamamenyat

akanbahwahasil uji t (Uji parsial) dan 

uji F (Uji simultan) 

memberikaninformasibahwaFinancia

l LeverageberasarkanReturn On 

Assets (ROA) berpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapperataanlaba(Inco

me Smoothing). Hasil 

tersebutmenunjukkanbahwa 

H0ditolak dan H1 diterima.Bahwa 

ROA berpengaruh dan 

signifikanterhadapperataanlababerart

iapabilaterjadikenaikanFinancial 

Leveragesebesar 623.4% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar 623,4%. 

Makapenelitianinididukungdenganpe

nelitianAlifiaYuliandri Putri, Sri 

Rahayu, dan 

SiskaPriyandaniYudowati 

(2015)yang 

dimanahasilpenelitiaanadalahleverag

e, 

memilikipengaruhsignifikanterhadap

praktikperataanlaba 

Menurut Hanafi dan Halim 

(2008:84) 

menyatakanbahwarasioReturn on 

Assets (ROA) 

mengukurkemampuanperusahaanme

nghasilkanlababersihberdasarkanting

kat asset tertentu. Return on Assets 

(ROA) 

merupakanpengukurankemampuanpe

rusahaansecarakeseluruhan di 

dalammenghaasilkankeuntungandeng

anjumlahkeseluruhanaktiva yang 

tersedia di perusahaan, 

semakintinggirasioiniberartisemakin

baikkeadaansuatuperusahaan. 

Semakintinggiprofitabilitas 

yang 

dihasilkanperusahaanmakasemakinti

nggikemampuan perusahaan 

dalammenghasilkan laba, perusahaan 

yang 

memilikiprofitabilitastinggimemberi 

signal positifbagi investor sehingga 

investor 

akantertarikuntukberinvestasi pada 

perusahaan yang 

memilikiprofitabilitastinggi. 

Dengandemikiansangatdimungkinka

nbahwahubunganantaraFinancial 

Leverage denganperataanlaba 

(Income 

smoothing)adalahpositifpada 

perusahaanmanufakturpulp dan 



 
 
 

 
 

kertas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Hasil 

penelitianinitidaksejalandenganpenel

itianA.A. Wela Yulia Putra dan Ida 

BagusBadjra (2015) yang mana 

hasilnyabahwa leverage 

berpengaruhnegatif dan 

signifikanterhadapprofitabilitas, 

sedangkanpertumbuhanpenjualan 

dan 

ukuranperusahaanberpengaruhnegatif 

dan 

tidaksignifikanterhadapprofitabilitas.  

4.6.2. PengaruhPertumbuhan 

PerusahaanBerdasarkanReturn On 

Asset Equity (ROE) 

terhadapPerataanLaba(Income 

Smoothing) 

 

Bedasarkanhasilpenelitian 

yang telahdilakukan, 

daripersamaanregresisederhana pada 

model 

analisisuntukhipotesiskeduamenyata

kanbahwahasil uji t (Uji parsial) dan 

uji F (Uji simultan) 

memberikaninformasidengannilaipro

bability 

lebihkecildarisignifikansiatau 

(0.0000 < 0,05).  maka H0 ditolak 

dan H1 

diterimasehinggadapatdisimpulkanba

hwapertumbuhanperusahaanberpeng

aruh dan 

signifikanterhadapperataanlababerart

iapabilaterjadikenaikanpertumbuhan

perusahaansebesar 477% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar 477%. Hasil 

penelitianinisejalandenganpenelitian

Sherlita dan Kurniawan 

(2013)dimanahasilnyaadalahProfitabi

litas dan net profit margin 

berpengaruhterhadappraktikperataanl

aba. 

4.6.3. PengaruhFinancial 

Leverage terhadapPerataanLaba 

yang dimoderasiProfitabilitas 

Berdasarkandarihasiltabel 

4.10nilaiF hitungyaitusebesar9.383895 

dan F table dengantingkatsignifikan = 

5% dan df1 (k-1) = (3-1) = 2 dan df2 

(n-k) = (77-3) = 74didapat F table 

3,12dengandemikian F hitung> f tabel 

(9,383895>3,12) dan ditunjukkan 

juga nilaiprobabilitasnya yang 

lebihkecildaritingkatsignifikan 0,05 

(0.000 < 0,05), jadi H0ditolak dan 

H1diterima, dan 

dapatdisimpulkanbahwaFinancial 

LeveragedanPertumbuhan 

Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasberpengaruhs

ecarasimultanterhadapPerataanLaba.

Yangartinyaapabilaterjadikenaikannil

aisebesar 95%pada Financial 

LeveragedanPertumbuhan 

Perusahaanmakanilaiperataanlabaaka

nsemakinmeningkatsebesar 95%. 

Hasil 

penelitianinisejalandenganpenelitianI 

GustiNgurahGedeRudangga dan 

GedeMertaSudiarta 

(2016)dimanahasilnyaadalahLeverag

e 

secaraparsialberpengaruhpositifsignif

ikanterhadap Nilai Perusahaan 

Semakintinggiperusahaanmenggunak

anpendanaan yang 

berasaldarihutangmakasemakintinggi 

pula nilaiperusahaan yang 

dimilikiperusahaantersebut. 

4.6.4. PengaruhPertumbuhan 

PerusahaanterhadapPerataanLaba 

yang dimoderasiProfitabilitas 



 
 
 

 
 

Berdasarkantabel 

4.9makadiperolehhasilt 

hitungFinancial Leverage 

adalahsebesar-5,553510, t tabel = 

1,99254sehingga t hitung> t tabel (-

5,553510>1,99254), 

halinidiperkuatdengannilaiprobabilit

ylebihkecildarisignifikansiatau 

(0.0000< 0,05).  jadi H0 ditolak dan 

H1 

diterimasehinggadapatdisimpulkanba

hwapertumbuhanperusahaanberpeng

aruh dan 

signifikanterhadapperataanlaba yang 

dimoderasidenganProfitabilitasberart

iapabilaterjadikenaikanpertumbuhan

perusahaansebesar555% 

makaperataanlabaakansemakinmenin

gkatsebesar555% Hasil 

penelitianinisejalandenganpenelitian

AzizahFitriani 

(2018)dimanahasilnyaadalahmenunju

kkanprofitabilitas, 

ukuranperusahaan, dan financial 

leverageadalahsignifikanterhadappra

ktikperataanlaba.Kesimpulan 

daripenelitianiniadalahprofitabilitas, 

ukuranperusahaan, dan financial 

leverageberpengaruhsecarasimultant

erhadapperataanlaba pada 

perusahaanfarmasi yang terdaftar di 

BEI. Secaraparsial, 

hanyaukuranperusahaanyangterbukti

berpengaruhsignifikanterhadapprakti

kperataanlaba pada 

perusahaanfarmasi yang terdaftar di 

BEI. 

4.6.5. PengaruhFinancial 

Leverage, Pertumbuhan 

Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasterhadapP

erataanLaba 

Berdasarkantabel 4.10, nilaiF 

hitungyaitusebesar9.383895 dan F table 

dengantingkatsignifikan = 5% dan 

df1 (k-1) = (3-1) = 2 dan df2 (n-k) = 

(77-3) = 74didapat F table 

3,12dengandemikian F hitung> f tabel 

(9,383895>3,12) dan ditunjukkan 

juga nilaiprobabilitasnya yang 

lebihkecildaritingkatsignifikan 0,05 

(0.000 < 0,05), jadi H0ditolak dan 

H1diterima, dan 

dapatdisimpulkanbahwaFinancial 

Leveragedan Pertumbuhan 

Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasberpengaruhs

ecarasimultanterhadapPerataanLaba.

Yangartinyaapabilaterjadikenaikannil

aisebesar 95%pada Financial 

Leveragedan Pertumbuhan 

Perusahaanmakanilaiperataanlabaaka

nsemakinmeningkatsebesar 95%. 

Hasil 

penelitianinisejalandenganpenelitian

AzizahFitriani 

(2018)dimanahasilnyaadalahAlifiaY

uliandri Putri, Sri Rahayu, dan 

SiskaPriyandaniYudowati (2015) 

yang mana hasilnyaSecarasimultan: 

ukuranperusahaan, profitabilitas 

(diproksikandengan ROA), leverage, 

memilikipengaruhsignifikanterhadap

praktikperataanlaba. Secaraparsial: 

ukuranperusahaantidakmemilikipeng

aruhsignifikan, 

sedangkanprofitabilitas 

(diproksikandengan ROA) dan 

leveragememilikipengaruhsignifikant

erhadapperataanlaba. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 

5.1. Kesimpulan 

Disimpulkan : 

 

1. Pengaruh Financial Leverage 

berdasarkan Return On asset 

(ROA) terhadapperataanlaba 

(income smoothing) 



 
 
 

 
 

darihasilpenelitanMemberikaninfo

rmasibahwa Financial Leverage 

berasarkan Return On Assets 

(ROA) berpengaruhpositif dan 

signifikanterhadapperataanlaba 

(Income Smoothing).  

 

2.  

Pengaruhpertumbuhanperusahaan

berdasarkan Return On asset 

equity (ROE) 

terhadapperataanlaba (income 

smoothing) 

berdasarkanhasilpenelitian yang 

telahdilakukandapatdisimpulkanb

ahwapertumbuhanperusahaanberp

engaruh dan 

signifikanterhadapperataanlaba, 

makaapabilaterjadikenaikanpertu

mbuhanperusahaanmakaperataanl

abaakansemakinmeningkat 

 

3.Pengaruh Financial Leverage 

terhadapperataanlaba yang 

dimoderasiProfitabilitasdapatdisi

mpulkanbahwa Financial 

Leverage dan Pertumbuhan 

Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasberpengar

uhsecarasimultanterhadapPerataan

Laba. 

 

4. PengaruhFinancial Leverage, 

pertumbuhanperusahaan yang 

dimoderasiprofitabilitasterhadap

perataanlabadapatdisimpulkanba

hwaFinancial Leverage dan 

Pertumbuhan Perusahaan yang 

dimoderasiProfitabilitasberpenga

ruhsecarasimultanterhadapPerata

anLaba. 

 

5.2.  Saran 

Setelah melakukanpenelitianini, 

makadiperolehbeberapa saran yang 

antara lain adalah : 

 

1. DengantingkatFinancial 

Leverage yang 

tinggidiharapkanperusahaan 

dapatmembiayai kegiatannya 

dengan menggunakan modal 

pinjaman serta menanggung 

suatu beban tetap yang bertujuan 

untuk meningkatkan 

labaharapanbahwaakanmemberi

kantambahankeuntunganyangleb

ihbesardaripadabebantetapnyase

hinggaakanmeningkatkankeuntu

nganyangtersediabagipemegangs

aham. 

 

2. Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruhterhadapperataanlab

aperusahaan,yangdimanadalam

menjalankanaktivitasoperasinya

membutuhkan dana 

mencakuppertumbuhanpenjualan

,laba,danaktivadenganadanyapen

ingkatanpenjualanmakaakanterja

dijugapeningkatanataslaba yang 

diperoleh. 
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